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dikerjakannya dan mendapat (siksa) dari (kejahatan) yang di perbuatnya.”
(QS. Albaqarah : 286)
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Lisa Puspita Sari, 2025.« “ Pengaruh Job Insecurity dan Stres Kerja
Karyawan Terhadap Komitmen Organisasi
Pada PT. Indomarco Adi Prima Cabang
Bengkulu”.

Pembimbing : Dr. Onsardi, M.M

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis pengaruh Job Insecurity (X; )
dan Stres Kerja (X, ) terhadap Komitmen Organisasi (Y) pada karyawan PT
Indomarco Adi Prima Cabang Bengkulu. Jenis penelitian menggunakan
pendekatan kuantitatif deskriptif dengan metode survei. Sampel penelitian terdiri
dari seluruh populasi karyawan (42 orang) melalui teknik total sampling. Data
dikumpulkan melalui kuesioner, observasi, dan wawancara, lalu dianalisis dengan
regresi linear berganda menggunakan SPSS. Hasil penelitian menunjukkan Job
Insecurity berpengaruh signifikan terhadap Komitmen Organisasi (t[il].[lg =
5.040 > tl1.be[] = 1.684; Sig. 0.000 < 0.05). Stres Kerja berpengaruh signifikan
(tLi),[1g = 13.047 > tl1,be[] = 1.684; Sig. 0.000 < 0.05). Job Insecurity dan Stres
Kerja secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap Komitmen
Organisasi (F[i[1,[1g = 95.168 > Fl1,b.[1 = 3.24; Sig. 0.000 < 0.05). Koefisien
Determinasi (R?) Sebesar 0.830, menunjukkan 83% variasi Komitmen Organisasi
dijelaskan oleh Job Insecurity dan Stres Kerja, sementara 17% dipengaruhi
variabel lain di luar model. Penelitan ini menunjukan bahwa peningkatan Job
Insecurity dan Stres Kerja secara signifikan menurunkan Komitmen Organisasi.
Implikasi praktisnya, perusahaan perlu mengelola ketidakamanan pekerjaan dan

beban kerja untuk memperkuat loyalitas karyawan.

Kata kunci: Job Insecurity, Stres Kerja, Komitmen Organisasi
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Lisa Puspita Sari, 2025." " The Effect of Job Insecurity and Employee Work
Stress on Organizational Commitment at PT.
Indomarco Adi Prima Bengkulu Branch™.

Supervisor : Dr. Onsardi, M.M

The purpose of this study is to analyze the influence of Job Insecurity
(X1 ) and Work Stress (X, ) on Organizational Commitment (Y) in employees of
PT Indomarco Adi Prima Bengkulu Branch. The type of research uses a
descriptive quantitative approach with a survey method. The research sample
consisted of the entire employee population (42 people) through total sampling
techniques. Data were collected through questionnaires, observations, and
interviews, and then analyzed by multiple linear regression using SPSS. The
results of the study showed that Job Insecurity had a significant effect on
Organizational Commitment (tcal = 5,040 > tt,b.l = 1,684; Sig. 0.000 < 0.05).
Work Stress had a significant effect (tcount = 13,047 > tt,b.l = 1,684; Sig. 0.000 <
0.05). Job Insecurity and Work Stress together have a significant effect on
Organizational Commitment (Fcal = 95,168 > Ft,b.l = 3.24; Sig. 0.000 < 0.05).
The Coefficient of Determination (R2) of 0.830 indicates that 83% of the variation
in Organizational Commitment is explained by Job Insecurity and Work Stress,
while 17% is influenced by other variables outside the model. This research
shows that the increase in Job Insecurity and Work Stress significantly decreases
Organizational Commitment. The practical implication is that companies need to

manage job insecurity and workloads to strengthen employee loyalty.

Keywords: Job Insecurity, Work Stress, Organizational Commitment
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BAB 1

PENDAHULUAN
1.  Latar Belakang

Perusahaan di Indonesia diatur oleh Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1997,
yang menyatakan bahwa perusahaan adalah segala jenis usaha yang beroperasi
secara berkelanjutan untuk meraih keuntungan, baik yang dijalankan oleh individu
maupun badan usaha yang berbentuk badan hukum atau tidak, yang didirikan dan
memiliki kedudukan hukum. Selain itu, perusahaan juga sangat memprioritaskan
sumber daya manusia untuk memaksimalkan operasional perusahaan (Arraniri et
al., 2021).

Sumber daya manusia merupakan aset yang sangat berharga bagi perusahaan,
sehingga penting bagi perusahaan untuk mengelolanya secara optimal agar dapat
mencapai kinerja yang unggul. Setiap perusahaan memerlukan individu yang
dapat bertahan dan bersaing di pasar yang semakin kompetitif. Karyawan dengan
kinerja yang baik saja tidak cukup untuk menghadapi persaingan, sehingga
perusahaan juga membutuhkan karyawan yang memiliki keterikatan emosional
dengan pekerjaan mereka. Karyawan non-pegawai, menurut UU No. 13 Tahun
2003 tentang Ketenagakerjaan, adalah pekerja yang memiliki hubungan kerja
dengan pengusaha berdasarkan perjanjian kerja waktu tertentu (Susan, 2019).

Di era globalisasi dan perdagangan bebas, perusahaan dituntut untuk menjadi
lebih kompetitif agar dapat mencapai tujuannya secara maksimal. Selain

mengadopsi teknologi modern, perusahaan juga harus memberikan perhatian lebih



pada pengelolaan sumber daya manusia (SDM) secara serius. SDM
perusahaan harus terus dikembangkan seiring dengan perkembangan zaman, agar
karyawan dapat bekerja secara lebih profesional, bertanggung jawab, dan
memiliki sikap yang baik. Dengan kata lain, untuk mencapai tujuan perusahaan,
diperlukan karyawan yang memiliki komitmen tinggi terhadap organisasi (Susan,
2019).

Komitmen organisasi merupakan sikap yang mencerminkan loyalitas
karyawan terhadap organisasi mereka, serta proses berkelanjutan di mana anggota
organisasi menunjukkan perhatian terhadap keberhasilan dan kesejahteraan
organisasi. Menurut Azizah & Suhana (2021), komitmen organisasi didefinisikan
sebagai sikap di mana individu menyetujui tujuan dan harapan organisasi tempat
mereka bekerja dan berusaha untuk mempertahankan keanggotaan dalam
organisasi guna mencapai tujuan organisasi tersebut.

Komitmen organisasi adalah kondisi di mana individu merasa teridentifikasi
dan terlibat sebagai bagian dari suatu organisasi. Karyawan yang memiliki
komitmen terhadap organisasi cenderung memiliki peluang lebih besar untuk tetap
bertahan dibandingkan dengan mereka yang tidak memiliki komitmen tersebut.
Selain itu, karyawan dengan tingkat komitmen organisasi yang tinggi
menunjukkan kesiapan untuk berusaha sebaik mungkin demi kepentingan
organisasi atau perusahaan (Nofriansyah, 2016).

Makna komitmen dapat bervariasi bagi setiap individu, namun ada satu hal
yang mendasarinya, yaitu ketika seseorang berkomitmen terhadap sesuatu, mereka

tidak menerima alasan apapun selain hasil. Terdapat perbedaan antara minat dan



komitmen. Jika seseorang berminat melakukan sesuatu, mereka hanya akan
melakukannya jika kondisi mendukung, sedangkan ketika berkomitmen pada
sesuatu, mereka tidak akan menerima alasan apapun untuk tidak melakukannya.

Menurut Hendrayani (2013), seseorang yang memiliki komitmen tinggi akan
merasa teridentifikasi dengan organisasi, sementara pimpinan dihadapkan pada
komitmen untuk memberikan tugas dan tanggung jawab kepada bawahannya.
Karyawan yang memiliki komitmen yang kuat dan efektif cenderung akan tetap
bertahan dalam organisasi (Tumbelaka et al., 2016).

Rendahnya komitmen organisasi dapat terlihat dari keluhan karyawan yang
merasa kurang bangga terhadap perusahaan, tidak menganggap perusahaan
sebagai tempat terbaik untuk bekerja, dan akan mempertimbangkan tawaran
pekerjaan lain. Hal ini sejalan dengan pendapat Sutanto & Gunawan (2013), yang
menyatakan bahwa karyawan dengan komitmen organisasi yang tinggi memiliki
ciri-ciri seperti bangga terhadap perusahaan, merasa memiliki prospek bersama
perusahaan, dan menganggap perusahaan sebagai tempat terbaik untuk bekerja.

Komitmen organisasi merupakan faktor yang dapat memengaruhi kinerja
karyawan dalam perusahaan atau organisasi (Yusuf & Syarif, 2018). Karyawan
dengan komitmen tinggi cenderung menunjukkan kinerja yang optimal. Salah satu
aspek penting dalam komitmen organisasi bagi karyawan adalah rasa aman dalam
pekerjaan. Karyawan akan berusaha memberikan yang terbaik jika merasa aman
dalam lingkungan kerjanya. Sebaliknya, ketidakamanan kerja (job insecurity)

yang disebabkan oleh ketidakpastian dan kestabilan perusahaan dapat



memengaruhi kondisi kerja, hubungan kerja, dan perlakuan yang diterima dari
perusahaan, yang akhirnya dapat menurunkan komitmen terhadap perusahaan.

Karyawan di tempat kerja memiliki harapan terkait peran mereka dalam
perusahaan. Hal yang paling diinginkan adalah rasa aman dalam pekerjaan, seperti
kesempatan promosi, kondisi kerja yang baik, dan peluang karir jangka panjang.
Artinya, jika harapan mereka terhadap pekerjaan tidak terpenuhi, karyawan akan
cenderung memiliki sikap negatif terhadap pekerjaan dan merasa tidak aman
dengan posisi mereka saat ini. Karyawan yang merasa tidak nyaman dalam
pekerjaan mereka cenderung melihat adanya ancaman yang lebih besar terhadap
organisasi. Perasaan terancam untuk mempertahankan pekerjaan yang ada disebut
sebagai Job Insecurity (Purwati, 2021).

Septiari & Ardana (2016) menyatakan bahwa job insecurity adalah kondisi
psikologis seorang karyawan yang merasa cemas dan tidak aman akibat
perubahan lingkungan yang dapat mengancam masa depannya. Sementara itu,
Kekesi & Agyemang (2014) mendefinisikan job insecurity sebagai ketidakpastian
dan kurangnya kontrol atas kelanjutan masa depan pekerjaan karyawan.

Aslami (2019) mengidentifikasi beberapa dampak dari job insecurity bagi
karyawan dan organisasi. Dalam jangka pendek, job insecurity dapat
memengaruhi komitmen organisasi, seperti berkurangnya kepercayaan terhadap
pimpinan. Sementara itu, dalam jangka panjang, job insecurity dapat berdampak
pada kesehatan fisik dan mental, kinerja kerja, serta meningkatkan niat untuk
berpindah pekerjaan. Karyawan yang mengalami job insecurity dapat kehilangan

semangat kerja mereka, yang pada gilirannya memengaruhi efektivitas dan



efisiensi dalam melaksanakan tugas, sehingga berpotensi menurunkan
produktivitas.

Ketidakamanan kerja (job insecurity) adalah perasaan ketidakberdayaan atau
kehilangan kendali untuk mempertahankan kesinambungan yang diinginkan
dalam situasi kerja yang terancam. Ketidakpastian kerja dipahami sebagai
kurangnya kepastian dan kontrol terhadap kelanjutan masa depan pekerjaan
karyawan. Job insecurity didefinisikan sebagai tingkat keyakinan karyawan
tentang status pekerjaan mereka saat ini, yang berkisar dari tidak ada ancaman
hingga beberapa waktu ke depan (Hutabarat & Yuniawan, 2022).

Yang kita ketahui di dalam bidang industry permasalahan mengenai sumber
daya manusia khususnya karyawan seringkali dialami Perusahaan. Sama halnya
dengan masalah yang terdapat pada PT.Indomarco Adi Prima Cabang Bengkulu
yang merupakan unit bisnis dari PT Indofood Sukses Makmur Tbk. PT Indomarco
Adi prima merupakan Perusahaan yang bergerak di bidang distribusi consumer
product.

Berdasarkan observasi awal wawancara kepada bapak HR selaku salah satu
karyawan staf di Perusahaan tersebut, pada 14 november 2024 pukul 11.30 WIB,
di kantor PT. Indormarco Adi Prima, mendapatkan informasi menegnai komitmen
organisasi karyawan yang belum maksimal, hal tersebut di buktikan dengan masih
banyaknya pekerjaan yang tidak terselesaikan tepat waktu. Selain penjelasan dari
bapak HR selaku karyawan PT. Indomarco Adi Prima diatas, masih ada beberapa
karyawan salah satunya menurut bapak SR  mengatakan bahwa memang

komitmen organisasi karyawam semakin menurun di buktikan dengan masih



banyak pekerjaan yang menumpuk karna tidak selesai tepat waktu dan juga
menegenai stres kerja karyawan semakin meningkat contohnya seperti pekerjaan
yang di tumpuk sehingga menimbulkan perasaan tidak aman dan terancam
terhadap pekerjaa ( job insecurity) .

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang diatas maka penulis tertarik
untuk mengangkat tema penelitian dengan judul “pengaruh job insecurity dan
stres kerja terhadap komitmen organisasi pada karyawan PT Indomarco
Adi Prima Cabang Bengkulu”

1.1 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka identifikasi
permasalahan yang akan dijadikan bahan penelitian adalah sebagai berikut:
1. Banyaknya job insecurity dari karyawan
2. Stres kerja karyawan
3. Komitmen organisasi

1.2 Batasan Masalah

Adapun Batasan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah job
insecurity, stress kerja terhadap komitmen organisasi pada karyawan PT

Indomarco Adi Prima Cabang Bengkulu
1.3 Rumusan masalah
1. Apakah job insecurity berpengaruh terhadap komitmen organisasi karyawan
indomarco adi prima cabang Bengkulu?
2. Apakah stres kerja berpengaruh terhadap komitmen organisasi karyawan

indomarco adi prima cabang Bengkulu?



3. Apakah job insecurity, stres kerja berpengaruh terhadap komitmen organisasi
karyawan indomarco adi prima cabang Bengkulu?

1.4 Tujuan Masalah

1. Untuk mengetahui pengaruh Job Insecurity berpengaruh terhadap komitmen
organisasi karyawan PT Indomarco Adi Prima cabang Bengkulu

2. Untuk mengetahui pengaruh stress kerja berpengaruh terhadap komitmen
organisasi karyawan PT Indomarco Adi Prima cabang Bengkulu

3. Untuk mengetahui job insecurity, stres kerja berpengaruh terhadap komitmen
organisasi karyawan PT Indomarco Adi prima cabang Bengkulu

1.5 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi

pihak yang berkepentingan antara lain sebagai berikut :
1. Bagi perusahaan
Hasil dan penelitian dihharapkan dapat memberikan pertimbangan untuk
perusahaan dalam meninngkatkan kinnerja karyawan.
2. Bagi peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pelajaran dan
pengaplikasian ilmu pengetahuan dibidang manajemen SDM.
3. Bagi peneliti selanjutnya
Hasil penelitian ini diharapkan dapay menjadi rujukan bagi penelitian

selanjuttnya serta pertimmbangan organisasi dengan masalah yang sama.



